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ABSTRAK 

Agustina, Awwalul Umah, 2019. Makna Lafadz Iqra’ dalam al-Qur’an: Sebuah 

Analisa terhadap Kajian Semantik, Skripsi, IAIN Kediri. Pembimbing (1) Dr. H. 

Ahmad Subakir, M.Ag, dan (2) Dra. Robingatun, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Iqra’, Semantik 

Di zaman yang serba digitalisasi ini manusia selalu menggantungkan 

dirinya terhadap alat telekomunikasi, melebihi ketergantungan dirinya terhadap 

kitab suci yang menjadi pedoman dalam ber etika, estetika dan berkomonikasi. 

Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi seluruh alam, disamping itu Al-Qur’an bukanlah 

kitab suci yang makna dan pemahamannya terbatas pada satu masa, Al-Qur’an 

harus bisa menjawab problematika umat, terutama umat beragama. Manusia 

terlahir sebagai homo simbolis, oleh karenanya manusia harus bisa memaknai dan 

menafsirkan simbol-simbol yang ada dalam al-Qur’an untuk mengayomi dan 

menjawab problematika yang ada pada masanya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian Library Research 

atau penelitian kepustakaan murni. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah dokumentasi, yaitu mengambil data dari buku, kitab-kitab tafsir, transkip, 

agenda, catatan, jurnal, dan lain-lain. Teknik analisis pada penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis deskriptif, yakni menyajikan data secara nyata dan 

sistematis, serta menggunakan metode mauḍū’i (tematik), yakni teknik analisis 

dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan tema atau 

judul penelitian, serta menggunakan metode semantik dan ma’āni al-Qur’an. 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 14 ayat yang membahas 

tentang iqra’, 4 tempat dalam bentuk maṣdār (kata benda), dan 13 tempat dalam 

bentuk fi’il (kata kerja). Lafadz iqra’ memiliki makna dasar membaca, 

mengumpulkan. Lafadz iqra’ ini memiliki kata lain yang juga memiliki makna 

yang sama dengan membaca yakni tilāwah dan tartil / murattal. Dilihat dari 

sinkronik dan diakroniknya, lafadz ini dari periode pra-Qur’anik hingga Qur’anik 

memilik makna yang sama, kemudian pada periode pasca Qur’anik barulah lafadz 

ini mengalami perkembangan makna menjadi lebih luas. Banyak istilah-istilah 

baru yang muncul di dunia baca al-Qur’an seperti قارئ  (Qāri’) yang berarti berati 

orang yang melantunkan bacaan al-Qur’an dengan mentaati aturan-aturan (tajwid) 

yang benar dan مقرئ (muqri’) yang berarti orang yang memiliki hafalan al-Qur’an 

yang baik yang juga faham akan ilmu-ilmu al-Qur’an seperti tajwid, dan lain 

sebagainya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari yā’ nisbat (yā’ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Aẖmadīyah أحمديّة

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla دلّ 

C. Tā’ Marbuṭah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 



 
 

 ditulis jamā’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Muḍāf), maka 

ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Allāh نعمة الله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

G. Kata sandang alif + lām 

Jika terdapat huruf alif + lām yang diikuti huruf qamarîyah maupun diikuti 

huruf shamsîyah, maka huruf alif + lām ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Jāmi’ah الجامعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 



 
 

 ditulis Shaikh al-Islām شيخ الإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

 

 


